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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mempelajari bahasa asing dan mampu menguasainya rakadapatkan
nilai lebih dalam ruang lingkup pergaulan maupumid kerja. Namun dalam
prosesnya diduga seringkali muncul berbagai kendi#iam pembelajaran bahasa
asing tersebut. Mulai dari isi pembelajaran, kondiswa, maupun sarana
prasarana pendukung.

Mempelajari bahasa asing memiliki hambatan danatmyan tersendiri
dalam penguasaan keterampilan berbahasa. Begita ¢iajam mempelajari
bahasa asing seperti bahasa Jerman yang memitdktkastik tersendiri. Salah
satu tata bahasa dalam bahasa Jerman yang dikerddkadipelajari siswa di
SMA (Sekolah Menengah Atas) adalah bentuk verbaalmya bentuk verba
dalam kala lampau atau disebut juRgtizip Perfekt Dalam pola kalimaPerfekt
seseorang mengungkapkan atau menceritakan kejgainsedang berlangsung
atau yang sudah berlangsung baik secara lisan maujisan.

Diduga persoalan yang sering muncul dalam mempekgéimat Perfekt
adalah menempatkan verba bantu pada kallPeatekt. Terkadang siswa salah
menempatkan verba banhabenatausein pada kalimatPerfekt, misalnya saja
verba bantuhaben yang digunakan untuk bentuk verba utama yang tidak
mengalami pergerakan tempatUnpeweguny dan verba bantusein yang

digunakan untuk bentuk verba utama yang mengalaengepakan tempat



(Beweguny dalam kalimatPerfekt. Selain itu, permasalahan yang juga muncul
adalah siswa tidak dapat membedakan verba bergageimdige Verbendan
verba tidak beraturatunregelm@ige Verben)Hal ini disebabkan karena siswa
mengalami ketidakhafalan bentuk verba tersebut.
a) *Ich bin. das Bropegessen.
saya adalah itu roti makan
‘Saya (sudah) makan roti.’
b) *Ich habe das Brogssen.
saya mempunyai itu roti makan

‘Saya (sudah) makan roti.’

c) Ich bin nach Jakartagefahren.
saya adalah ke Jakarta pergi
‘Saya (sudah) pergi (dengan kendaraan bermk¢osakarta.’

Pola kalimat a), b) dan c) diduga sering ditemuttalam penulisan kalimat
Perfektoleh siswa bahasa Jerman. Kalimat a) dan b) rakamppola kalimat
Perfektnamun penggunadilfsverb ‘verba bantu’darHauptverb‘verba utama’
tidak sesual dengan aturan bahasa Jerman yangaseyenPola kalimat c)
merupakan pola kalimaPerfekt yang benar namun tidak sama dengan pola
kalimat b) PenggunaaHilfsverb dan Partizip Perfektyang tidak sesuaialam
pembentukan kalimaPerfektdapat menjadi salah satu hambatan dalam proses
pembelajaran bahasa Jerman, khususnya untuk tiSdykét

Senada dengan hal di atas, adapun kesenjangarjetesmm yang telah
diteliti sebelumnya, seperti penelitian yang tethlakukan oleh Lim Tjoe Hok
dalam Analisis Kesalahan Pembentukan dan Penggukatn Sifat Bentukan
Partizip | danPartizip Il Mahasiswa Semester VIl Program Pendidikan Bahasa

Jerman, diketahui bahwa pembelajar mengalami keasok@alam pembentukan



dan penggunaan kata sifat bentulRartizip |1 danPartizip Il baik secara lisan
maupun tertulis. Hasil yang telah diteliti adal&ndapat kesalahan penggunaan
dan pembentukan kata sifat bentulantizip Il sebanyak 30,39 %.

Berkaitan dengan hal di atas, diperlukan sebuah agar pembelajaran
Partizip Perfektdalam membentuk kalim@erfektdapat semaksimal mungkin
dipahami oleh siswa bahasa Jerman di SMA. Perntesalni dapat diatasi,
misalnya dengan menyediakan media pembelajaran  y&rgatif dan
menyenangkan. Salah satunya adalah dengan pengguredia pembelajaran
berbasis komputer, seperti penggungame flashsebagai media pembelajaran.
Media pembelajaran semacam ini diharapkan dapatagikan pada pembelajaran
Partizip Perfekt sehingga siswa mampu memaksimalkan pemahaman pola
Partizip Perfekdalam kalimaPerfektdalam bahasa Jerman.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarikikumiengambil judul
“Pengarun Media Game Flash Terhadap Pembelajaran Partizip Perfekt

dalam Bahasa Jer man”.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Apakah siswa mengalami kesulitan dalam memalrartizip Perfekt?

2. Apakah siswa mengalami kesulitan dalam membeRarkizip Perfek?

3. Apakah siswa kurang latihan dalam menggunakantizip Perfek?

4. Apakah pengajaraRartizip Perfektyang yang diberikan guru monoton?

5. Media apakah yang digunakan guru dalam pembelaizadizip Perfek?



6. Apakah media pembelajaran dapat memaksimalkan pEEh Siswa
tentangPartizip Perfek?
7. Apakahgame flashcocok digunakan sebagai media pembelaj&artizip

Perfek®

1.3 Batasan Masalah

Untuk mengarahkan penelitian ini pada sasaran ysepat, maka
penelitian difokuskan pada masalah mengenai perggumediagame flash
sebagai salah satu alternatif dalam pembelajardmavieentukPartizip Perfekt
atauPartizip Il, yaitu verba yang beraturgregelm#&ige Verben)an verba yang

tidak beraturarfunregelmgige Verben).

1.4 Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang yang telalaitam di atas, maka
yang menjadi rumusan masalah adalah:

1. Adakah perbedaan yang signifikan dalam pemahansavassMA Negeri 5
Tasikmalaya tentandPartizip Perfektsebelum dan sesudah pembelajaran
dengan menggunakan medame flasiR

2. Seberapa besar pengaruh megdime flasherhadagPartizip Perfekisesudah

pembelajaran dalam pemahaman siswa SMA Negeriikiakya?



1.5 Tujuan Pen€litian
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan dalamab@aman siswa SMA
Negeri 5 Tasikmalaya tentan@artizip Perfekt sebelum dan sesudah
pembelajaran dengan menggunakan medmae flash

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ngaliae flashterhadap
Partizip Perfektsesudah pembelajaran dalam pemahaman siswa SMéiNeg

5 Tasikmalaya.

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengatarbelajar yang
berbeda dalam pemahamdtartizip Perfekt bagi siswa di SMA Negeri 5
Tasikmalaya. Penelitian ini juga diharapkan dapahjadi tambahan informasi
bagi guru bahasa Jerman terkait media pembelajzgdvasis teknologi seperti

game flash



